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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, sales growth, operating capacity dan ukuran perusahaan terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor pariwisata lingkup penginapan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan purposive sampling 

sebagai metode pengambilan sampel, sebanyak 80 sampel data diperoleh dan diuji 

menggunakan SPSS 24. Berdasar pada hasil analisis yang telah dilakukan dan 

dijelaskan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang didapatkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Profitabilitas 

yang diukur dengan return on asset yang mampu mempengaruhi terjadinya 

financial distress, maka besar kecilnya nilai return on asset akan 

mempengaruhi besar kecilnya nilai financial distress. Profitabilitas 

bermanfaat untuk memprediksi laba perusahaan dimasa yang akan datang, 

sehingga dengan hasil yang ada perusahaan dapat menghindari gejala-gejala 

timbulnya kebangkrutan, dan perusahaan dapat mengetahui dengan baik 

bahwa gejala-gejala perusahaan yang akan bangkrut dapat dideteksi. 

2. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Hal tersebut terjadi 

karena adanya hubungan negatif antara current asset ratio dengan financial 

distress, semakin rendah likuiditas perusahaan maka semakin terhindar dari 

financial distress. 
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3. Sales Growth tidak berpengaruh terhadap financial distress. Baik ataupun 

buruknya perusahaan dalam memperoleh pertumbuhan penjualan tidak 

mampu mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan di masa depan apakah 

perusahaan akan mengalami financial distress maupun tidak. Sales growth 

tidak berpengaruh terhadap financial distress dapat disebabkan karena tinggi 

atau rendahnya tingkat sales growth tidak mencerminkan dapat diikuti dengan 

peningkatan laba yang diperoleh perusahaan. 

4. Operating Capacity berpengaruh negatif terhadap financial distress. Rasio 

aktivitas akan lebih baik apabila ada keseimbangan yang layak diantara 

penjualan dan beragam unsur aset misalnya persediaan dan aset perusahaan 

lainnya karena hal ini akan memiliki pengaruh terhadap financial distress 

perusahaan dimana jika rasio aktivitas tidak seimbang maka kemungkinan 

untuk mengalami financial distress akan semakin tinggi. Apabila persediaan 

tumbuh lebih cepat daripada penjualan maka laba akan jatuh, dengan kata lain 

ketika penjualan perusahaan melambat sementara persediaan terus tumbuh, 

biasanya akan terjadi penurunan harga. Penurunan harga ini pada akhirnya 

akan menyebabkan pendapatan penjualan dan laba menjadi lebih rendah. 

Perusahaan dengan laba yang rendah tidak dapat menarik para investor untuk 

membeli saham dari perusahaan tersebut dan hal ini dapat merugikan bagi 

perusahaan karena semakin sulit untuk memperoleh dana dari pihak luar, 

dengan keadaan tersebut dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan untuk 

mengalami financial distress perusahaan akan semakin tinggi, dengan kata 
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lain semakin tinggi aktivitas maka peluang terjadinya financial distress juga 

akan meningkat. 

5. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial distress. Besar atau 

kecilnya perusahaan tidak mampu mempengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan di masa depan apakah perusahaan akan mengalami financial 

distress ataupun tidak. Ukuran perusahaan tidak mempengaruhi financial 

distress secara langsung karena ada beberapa perusahaan yang telah berdiri 

sejak lama dengan perusahaan yang sedang berkembang, sehingga kurang 

adanya tingkat kepercayaan dari lembaga keuangan terhadap perusahaan yang 

masih berkembang, serta rekomendasi dari konsumen maupun pihak 

eksternal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini tentunya terdapat kendala dan kekurangan selama 

penelitian ini dilakukan. Adanya kendala dan kekurangan itu menjadi keterbatasan 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian yaitu banyaknya data laporan keuangan 

dan laporan tahunan yang sulit untuk didapatkan karena perusahaan tidak lagi 

mengunggahnya di web perusahaan maupun Bursa Efek Indonesia. 

 

5.3 Saran 

Berdasar pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, peneliti 

menyampaikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti di masa depan 
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yaitu disarankan kepada peneliti selanjutnya mempertimbangkan sektor 

perusahaan yang akan digunakan agar data sampel yang digunakan menjadi lebih 

banyak.   
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